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ABSTRAKSI 

 

Judul : Negosiasi Identitas Etnis Lampung dalam Upaya Mempertahankan Bahasa  

   Lampung sebagai Identitas Budaya 

Nama : Rega Afri Setya 

NIM : 14030116120019 

Bahasa Lampung sebagai suatu identitas budaya tengah menghadapai ancaman kepunahan yang 

ditandai dengan jarangnya penggunaan bahasa daerah tersebut di tanahnya sendiri, yaitu Provinsi 

Lampung. Penggunaan Bahasa Lampung terputus di generasi tua, sedangkan generasi muda mulai 

meninggalkan Bahasa Lampung. Selain itu, heterogenitas budaya yang ada di Provinsi Lampung 

membuat penggunaan Bahasa Indonesia menjadi solusi agar komunikasi antar etnis tetap terjadi. 

Ini membuat penggunaan bahasa nasional tersebut semakin meningkat, sementara penggunaan 

Bahasa Lampung justru ditinggalkan. Namun, di tengah ancaman kepunahan Bahasa Lampung 

tersebut terdapat daerah seperti Pardasuka yang masih mempertahankan penggunaan Bahasa 

Lampung. Penuturan Bahasa Lampung dipertahankan oleh kalangan anak-anak hingga orang tua. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan negosiasi identitas etnis Lampung dalam upaya 

mempertahankan Bahasa Lampung sebagai identitas budaya. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mendeskripsikan persepsi masyarakat etnis non-Lampung terhadap negosiasi identitas etnis 

Lampung dalam upaya mempertahankan Bahasa Lampung sebagai identitas budaya. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan paradigma konstruktivisme dengan 

pendekatan fenomenologi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Negosiasi 

Identitas yang dikemukakan oleh Stella Ting-Toomey. Hasil dari penelitian ini didapatkan melalui 

wawancara mendalam terhadap 6 orang informan yang terdiri dari 3 informan etnis Lampung dan 

3 informan etnis non-Lampung. Selain itu, hasil penelitian juga didapatkan dari kegiatan observasi 

langsung yang dilakukan peneliti di lokasi penelitian yaitu Pardasuka. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa negosiasi identitas etnis Lampung dilakukan dalam empat 

bentuk upaya. Pertama, pembentukan identitas di lingkungan keluarga yang dilakukan orang tua 

kepada anaknya. Kedua, penerapan hukuman sosial di masyarakat berupa cibiran dan pengucilan 

bagi siapapun yang meninggalkan penggunaan Bahasa Lampung. Ketiga, penerapan upaya 

simbolis seperti pemberian gelar adat dan penggunaan Bahasa Lampung sebagai tanda-tanda di 

fasilitas umum. Keempat, penyelenggaraan acara bertema budaya yang menampilkan sastra 

Bahasa Lampung seperti pantun dan puisi. Di sisi lain, etnis non-Lampung sebagai pendatang 

menunjukkan beberapa bentuk respon terhadap upaya negosiasi identitas etnis Lampung tersebut 

sebagai upaya penyesuaian diri. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan melakukan 

asimilasi untuk menerima seluruh identitas budaya Lampung, khususnya Bahasa Lampung dan 

menghilangkan identitas dari etnis asalnya. Selain itu, sebagian etnis pendatang juga melakukan 

akulturasi dengan memperoleh sebagian aspek dari identitas budaya, khususnya Bahasa Lampung 

tanpa menghilangkan identitas dari etnis asalnya. Dalam melakukan asimilasi dan akulturas, etnis 

non-Lampung sebagai pendatang berusaha membaur dengan etnis Lampung untuk memperoleh 

Bahasa Lampung sebagai identitas budaya. 

Kata kunci: Negosiasi Identitas, Etnis Lampung, Bahasa Lampung, Identitas Budaya  
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ABSTRACT 

 

Title : Identity Negotiation of Lampungese Ethnic in The Effort of Maintaining Bahasa 

   Lampung as Cultural Identity 

Name : Rega Afri Setya  

NIM : 14030116120019 

Bahasa Lampung as a cultural identity is facing the threat of extinction which is marked by the 

infrequent use of the language in its own land, that is Lampung Province. The use of Bahasa 

Lampung was cut off in the older generation, while the younger generations have begun to leave 

the use of Bahasa Lampung. In addition, the cultural heterogeneity that exists in Lampung 

Province makes the use of Bahasa Indonesia becomes a solution so the communications among 

different ethnics may happen. This has made the use of the national language increases, while the 

use of Bahasa Lampung is abandoned. However, in the midst of the extinction threat to Bahasa 

Lampung, there are areas such as Pardasuka that still maintain the use of Bahasa Lampung. The 

use of Bahasa Lampung is maintained by children and adults. 

This study aims to describe the identity negotiation of Lampungese ethnic in the effort of 

maintaining Bahasa Lampung as a cultural identity. This study also aims to describe the 

perceptions of the non-Lampung ethnic community about the identity negotiation of Lampungese 

Ethnic in the effort of maintaining Bahasa Lampung as a cultural identity. This study is a 

qualitative research that uses a constructivism paradigm with a phenomenological approach. The 

theory used in this research is the Identity Negotiation Theory by Stella Ting-Toomey. The results 

of this study were obtained through in-depth interviews to 6 informants, consisting of 3 

Lampungese ethnic informants and 3 non-Lampung ethnic informants. In addition, the research 

results were also obtained from direct observation activities conducted by researcher at the 

research location, which is Pardasuka. 

The results showed that the identity negotiation of Lampungese Ethnic is carried out in four forms. 

First, the formation of identity in the family environment carried out by parents to their children. 

Second, the application of social punishment in the community by giving some humiliations and 

an exclusion for anyone who leaves the use of Bahasa Lampung. Third, the application of symbolic 

efforts, such as giving cultural titles and using Bahasa Lampung as signs in public facilities. Fourth, 

organizing cultural themed events which display literatures of Bahasa Lampung such as rhymes 

and poetry. On the other hand, the non-Lampung ethnic groups as immigrants show several forms 

of response to the efforts of Identity Negotiation of Lampungese Ethnic as an accommodation 

effort. One of the efforts is done by doing an assimilation to accept all Lampungese cultural 

identities, especially Bahasa Lampung and eliminating the identity of their origin ethnic. In 

addition, some of the immigrants also carry out an acculturation effort by obtaining some aspects 

of cultural identity, especially Bahasa Lampung without eliminating the identity of their origin 

ethnic. In the assimilation and acculturation efforts, non-Lampungese ethnics as migrants try to 

mingle with Lampungese ethnic society to acquire Bahasa Lampung as a cultural identity. 

 

Keywords: Identity Negotiation, Lampungese Ethnic, Bahasa Lampung, Cultural Identity 
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 Penelitian skripsi ini dibuat karena penulis merasakan adanya sebuah dorongan untuk 

meneliti permasalahan yang ada pada tanah kelahiran penulis, yaitu Provinsi Lampung, mengenai 

menurunnya penggunaan Bahasa Lampung sebagai suatu identitas budaya. Meskipun begitu, 

terdapat daerah-daerah yang masih mempertahankan Bahasa Lampung sebagai identitas budaya 
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Berdasarkan hal itu, penulis melalui penelitian ini berusaha menjabarkan bagaimana upaya 

etnis Lampung mempertahankan Bahasa Lampung sebagai identitas budaya dalam deskripsi yang 
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